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Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan untuk dapat mengetahui, 
mengarahkan, membimbing, serta menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan 
dan pengembangan pendidikan dan pengajaran agara tujuan tersebutdapat 
tercapai. Pendidikan agama disekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan. Melalui pemberian dan pengetahuan, penghayatan, serta 
pengamalan peserta didik tentang agama islam. Penelitian yang dilakukan di 
SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan bertujuan untuk mengetahui 
kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan budaya religius. Adapun 
metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskritif kualitatif, teknik 
pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, 
penyajiandata, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 
dilakukan dengan pengamatan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan budaya religius di SMKS Al-
Huda Jati Agung Lampung Selatan telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 
terlihat dari indicator yaitu menerapkan senyum, salam, sapa, saling hormat dan 
toleran, melaksankan sholat dhuha, dan sholat dzuhur berjamaah, tadarus al-quran 
dan melaksanakan istighasah dan doa bersama. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian, maka 
berikut ini penulis menegaskan definisi yang terdapat pada judul penelitian 
sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi atau memberi contoh 
oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Kepemimpinan merupakan seni mempengaruhi orang lain, memberi 
inspirasi, dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.
1
 
2. Budaya religius sekolah merupakan cara berfikir dan bertindak warga 





3. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
penghasil lulusan yang diharapkan siap berkompetisi di dunia kerja, maka 
lulusannya dituntut tidak hanya memiliki hard skill, akan tetapi juga soft 
skill. Hard skill dapat dibentuk pada diri peserta didik melalui masing-
                                                             
1
 Feska Ajefri, “Kepemimpinan Efektif Dalam Manajemen Berbasis Sekolah,” 
Pendidikan 6, no. 2 (2016): h.97. 
2




masing bidang keahlian. Soft skill  merupakan keterampilan kepribadian 
yang terbentuk karena penanaman nilai kebajikan.
3
 
4. SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan Merupakan tempat atau 
wadah dimana penulis melakukan penelitian untuk mengetahui tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan budaya religious di 
SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
 
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam 
skripsi ini yaitu penelitian ilmiah yang berusaha untuk mengetahui dan 
mempelajari tentang penerapan dan pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah 
serta memaparkan setiap program kegiatan pendidikan bahwa seorang 
pemimpin mampu menerapkan budaya religius di sekolah. Dalam skripsi ini 
yang berjudul:  “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan 
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 Zamtinah, “Model Pendidikan Karakter Untuk Sekolah Menengah Kejuruan,” 
Pendidikan Karakter 1, no. 1 (2011): h.99. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul “Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Budaya Religius di SMKS Al- Huda 
Jati Agung Lampung Selatan” adalah sebagai berikut: 
1. Ingin mengetahui bagaimana kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang 
kepala sekolah guna menerapkan budaya religius. 
2. Di sekolah tersebut para peserta didik sudah menerapkan budaya religius, 
oleh sebab itu peneliti meneliti di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan.   
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana utama yang perlu di kelola secara sistematis 
dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan teori dan praktek yang 
berkembang dalam kehidupan. Semakin tinggi cita-cita manusia semakin 
menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-cita.
4
 
Manusia merupakan mahluk yang memiliki akal dan naluri yang berfungsi 
sebagai pengangkat derajat kemanusiaan dengan akal dan pikirannya, manusia 
dapat menciptakan segala sesuatu yang berguna untuk memudahkan hidupnya. 
Melalui naluri kemanusiaan manusia mampu berinteraksi, bersosialisasi, dan 
menjalankan kehidupan antar sesama manusia dan alam sekitar.  
 
Ayat Al-Qur’an Surat Annisa ayat 59 : 
                                                             
4
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang: Grafindo Telindo Perss, 2011), h.1. 
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تُ  َزعأ ِر ِيُُكىأ ۖ فَئٌِ تَََُٰ َيأ ِنى ٱْلأ ۟ٔ أُ َٔ ُسَٕل  أَِطيُعٕ۟ا ٱنرَّ َٔ  َ ۟ا أَِطيُعٕ۟ا ٱَّللَّ َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ أَيَُّٓا ٱنَِّري
َٰٓ ٍء يََٰ ىأ فِى َشىأ
 ِ ُِٔ إِنَى ٱَّللَّ ِٔيم  فَُردُّ
ٍُ تَأأ َس أَحأ َٔ نَِك َخيأٌر 
َءاِخِر ۚ َذَٰ ِو ٱلأ ٕأ ٱنأيَ َٔ  ِ ٌَ بِٱَّللَّ ِيُُٕ ُسِٕل إٌِ ُكُتُىأ تُؤأ ٱنرَّ َٔ  
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(QS: Annisa : 59).
5
 
Dari ayat di atas dapat di ambil kesimpulan yaitu orang-orang yang 
beriman wajib taat kepada Allah dan Rasulullah secara mutlak yakni 
mengamalkan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Wajib taat kepada 
ulil amri selama tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah dan 
Rasulnya. Al- Qur’an dan hadits adalah sumber hukumislam, ketika hal-hal 
yang diperselisihkan harus dikembalikan kepada Al-Qur’an dan hadits. Dan 
juga menjadikan Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber hukum. 
Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dijauhkan dari 
perkembangan zaman, karena Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting untuk mencetak generasi penerus bangsa yang bermatabat. 
Pendidikan bagi suatu bangsa merupakan pondasi yang membutuhkan 
perhatian dan konsentrasi.  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting terutama bagi suatu 
bangsa yang sedang berkembang seperti Negara Indonesia saat ini. 
Pendidikan yang dikelola dengan teratur, tertib, efektif dan efisien dapat 
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menghasilkan bangsa yang unggul yang akan membawa bangsa ini menjadi 
bangsa yang unggul pula. Pendidikan yang bermutu dilahirkan dari lembaga 
pendidikan yang bermutu pula. Pemegang kendali dari suatu lembaga 
pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran sebagai 




Kualitas pemimpin menentukan keberhasilan lembaga atau 
organisasinya. Sebab, pemimpin yang sukses mampu mengelola oganisasi 
dan bisa mempengaruhi dan bersifat membina dan memperbaiki 
bawahannya dan menunjukkan jalan serta perilaku benar yang harus 
dikerjakan bersama-sama dan kepemimpinan bahkan sangat mempengaruhi 
semangat kerja kelompok dalam suatu organisasi dengan menggunakan 
motivasinya serta imanjinasinya untuk menggerakkan semua komponen 
yang ada dalam organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai.  
Dalam Al-Qur’an Surat Annisa Ayat 58 
ٕ۟ا   ًُ ُك ٍَ ٱنَُّاِس أٌَ تَحأ تُى بَيأ ًأ إَِذا َحَك َٔ ْأهَِٓا  َٰٓ أَ ِت إِنَىَٰ
ََُٰ ََيَٰ ٔ۟ا ٱْلأ َ يَأأُيُرُكىأ أٌَ تَُؤدُّ ٌَّ ٱَّللَّ إِ
ا بَِصير   يع ًۢ ًِ ٌَ َس َ َكا ٌَّ ٱَّللَّ ِّٰٓۦَ ۗ إِ ا يَِعظُُكى بِ ًَّ َ َِِع ٌَّ ٱَّللَّ ِل ۚ إِ  بِٱنأَعدأ
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS: Annisa Ayat 58).
7
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Dari ayat di atas dapat di ambil kesimpulan yaitu amanat tersebut 
harus diserahkan kepada yang berhak menerimanya atau mewakilinya. Oleh 
karena itu jika tidak diserahkan kepada yang berhak menerimanya sama saja 
belum menunaikan amanat.  
Dalam lembaga pendidikan pemimpin atau kepala sekolah dituntut 
harus mampu menangani dan membawahi guru, beserta staf dalam 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi lembaga pendikan melalui 
kepemimpinannya. Pemimpin harus menguasai cara-cara kepemimpinan, 
memiliki keterampilan dalam memimpin agar dapat bertindak sebagai 
seorang pemimpin yang baik. Untuk hal ini seorang pemimpin harus 
mengetahui bagaimana menyusun rencana bersama, mengajak anggota 
untuk berpartisipasi, memberi bantuan kepada anggota kelompok dan 
membagi serta menyerahkan tanggung jawab kepada bawahanya. Untuk 
memperoleh hal tersebut seorang pemimpin harus memiliki pengalaman, 
dan harus banyak bergaul, bekerja sama dan berkomunikasi dengan yang di 
pimpinnya. 
Persoalan kepemimpinan selalu memberikan kesan yang lebih 
menarik. Hal ini memberikan daya tarik yang kuat pada setiap orang. Suatu 
organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh 
seorang pemimpin, sementara itu, pemimpin digambarkan sebagai 
pengembala dan setiap pengembala akan ditanyakan tentang  perilaku 
pengembalanya. Ungkapan ini membuktikan bahwa seorang pemimpin 
apapun wujudnya di manapun letaknya, akan selalu mempunyai beban. 
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Untuk mempertanggungjawabkan kepemimpinnya. Pemimpin seperti ini, 
biasanya lebih banyak bekerja dibandingkan berbicara seperti memberikan 
contoh-contoh dalam kehidupannya dari pada berbicara besar tanpa bukti 
dan lebih banyak berorientasi pada bawahan dan kepentingan umum.
8
 
E Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Kepemimpinan sering dikenal sebagai kemampuan untuk 
memperoleh hasil anggota organisasi untuk melakukan tugas manajemen 
agar tujuan organisasi tercapai.
9
 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan untuk dapat 
mengetahui, mengarahkan, membimbing, serta menggerakkkan bawahannya 
dalam pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran agar 
tujuan tersebut tercapai. 
Dalam kehidupan nyata di sekolah umum masih ada pembinaan 
budaya yang religius yang masih kurang dan hanya di berikan secara umum 
saja. Untuk mewujudkan, menjalankan, dan mengembangkan budaya 
religius di sekolah dilakukan karena nilai-nilai keimanan yang melekat pada 
diri peserta didik. Terkadang bisa terkikis dengan budaya-budaya yang 
negatif yang berkembang di lingkungannya. Maka dari itu, diperlukan suatu 
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usaha yang dapat menumbuhkan peserta didik berperilaku religi di sekolah, 
sehingga peserta didik mempunyai kebiasaan untuk hal itu. 
Seperti dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 di jelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam rangka mewujudkan suatu 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
10
 
Adapun tujuan dalam pendidikan nasional yang menjadikan 
pencapaian dalam bidang iman dan taqwa sebagai prioritas disebabkan 
karena bangsa Indonesia di bangun berdasarkan pada nilai-nilai agama 
meskipun Negara Indonesia tidak menyatakan bahwa Negara Indonesia 
sebaai Negara agamis. 
Pendidikan agama di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pengetahuan, penghayatan 
pengamalan, serta pengamalan peserta didik tentang agama islam.
11
 
Kecerdasan dan keterampilan harus berdasarkan nilai-nilai luhur yang 
di anut bangsa yaitu beriman, berakhlakqul karimah, dan beramal saleh yang 
bersumber pada nilai-nilai ajaran agama (islam). Kesadaran terhadap 
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pentingnya kehidupan agama bagi bangsa Indonesia di wujudkan dalam 
pemberian materi agama sejak usia dini hingga perguruan tinggi. Hal itu di 
lakukan karena bangsa Indonesia memiliki kesadaran beragama yang baik. 
Menurut Asmaun Sahlan indikator budaya religius di sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Budaya Senyum, Salam, Menyapa 
Senyum, sapa dan salam dalam persepektif budaya menunjukkan 
bahwa komunitas masyarakat memiliki kedamaian, santun, saling 
tenggang rasa, toleran dan rasa hormat. 
2. Budaya Saling Hormat dan Toleran  
Masyarakat yang toleran dan memiliki rasa hormat menjadi 
harapan bersama. Dalam persepektif apapun toleransi dan rasa hormat 
sangat di anjurkan, bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbinneka 
dengan ragam agama, suku, dan bahasa sangat mendambakan persatuan 
dan kesatuan bangsa, sebab itu melalui pancasila sebagai falsafah bangsa 
menjadikan tema persatuan sebagai salah satu sila dari pancasila, untuk 
mewujudkan hasil tersebut maka kuncinya adalah toleran dan rasa 






3. Budaya Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur Berjamaah  
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Berdasarkan temuan penelitian, sholat dhuha sudah menjadi 
kebiasaan bagi peserta didik, sholat dhuha memiliki keterlibatan pada 
spiritualitas dan mentalitas bagi seorang yang akan dan sedang belajar. 
Dalam islam seorang yang akan menuntut ilmu dianjurkan untuk 
melakukan pensucian diri baik secara fisik, maupun rohhani. 
4. Budaya Tadarus Al-Qur’an  
Tadarus Al-Qur’an dapat meningkatkan keimanan dan kecintaan 
pada Al-Qur’an juga dapat menumbuhkan sikap positif, oleh sebab itu 
melalui tadarus Al-Qur’an peserta didik dapat tumbuh sikap-sikap luhur 
sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar dan 
juga dapat membentengi diri dari budaya negatif. 
5. Budaya Istighosah dan Doa Bersama  
Istighosah adalah doa bersama yang bertujuan memohon 
pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya dhikrullah 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jika manusia sebagai 




Indikator di atas merupakan indikator yang akan di gunakan untuk 
mengetahui budaya religius di katakan sudah terlaksana. Berikut data 
hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SMKS Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan. 
Table 1.1 
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1. Senyum, Salam, Sapa    
2. Saling Hormat Dan Toleran    
3. Sholat Dhuha    
4. Tadarus Al-Quran    
5. Istighasah Dan Doa Bersama    
Sumber: Wawancara Kepala Sekolah ( Pra Penelitian) di SMKS Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan. 
 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di simpulkan bahwa Budaya 
Religius di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, sudah 
terlaksana.  
Berdasarkan pra survey yang di lakukan di SMKS Al-Huda Jati 
Agung Lampung Selatan, kepala sekolah menerapkan beberapa kegiatan 
dalam meningkatkan budaya religius yaitu dengan melaksanakan tadarus 
Al-Qur’an, sholawat dan sholat dhuha setiap pagi yang di laksanakan pada 
pukul 07.00 sampai 08.00, kemudian setiap hari jumat seluruh peserta 
didik dan guru beserta staf membaca yasin dan doa bersama.  Menurut 
Bapak Dwi Nanto, ST (Kepala Sekolah), kegiatan tersebut untuk 
menambah keimanan dan ketakwaan serta lebih mengedepankan nilai-nilai 





 Yang sesuai dengan  visi misi SMKS Al-Huda Jati 
Agung Lampung Selatan yaitu Visi: Mewujudkan sekolah yang unggul di 
bidang teknik kendaraan ringan otomotif, teknik computer dan jaringan, 
teknik dan bisnis sepeda motor, farmasi klinis, dan komunitas yang 
mandiri melalui pengembangan ilmu pengetahuan (IPTEK) berdasarkan 
iman dan taqwa (imtaq). Misi yaitu: melaksanakan pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Memberikan layanan prima terhadap 
warga sekolah dalam semua aspek sarana dan prasarana untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dan mandiri. Meningkatkan 
kualitas lulusan progam keahlian teknik kendaraan ringan otomotif, teknik 
computer dan jaringan, teknik dan bisnis sepeda motor, farmasi klinis, dan 
komunitas dalam menghadapi era globalisasi. Meningkatkan mutu sumber 
daya manusia melalui dukungan iptek dan imtek dalam  meningkatkan 
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D. Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian  
Adapun fokus penelitian ini adalah “Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Menerapkan Budaya Religius di SMKS Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan”.  
2. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka sub fokus penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan kepala sekolah SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan. 
b. Menerapkan kegiatan budaya religius yang ada di SMKS Al-Huda Jati 
Agung Lampung Selatan. 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMKS Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan? 
2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menerapkan senyum, salam, sapa 
yang terdapat di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan? 
3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menerapkan saling hormat dan 
toleransi yang terdapat di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan? 
14 
 
4. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menerapkan sholat dhuha yang 
terdapat di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan? 
5. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menerapkan tadarus Al-Quran 
yang terdapat di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan? 
6. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menerapkan istighasah dan doa 
bersama yang terdapat di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan penulis di atas, maka 
adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah 
dalam menerapkan budaya religius di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini diharapkan dapat di ambil 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih sebuah 
pemikiran dan memberikan pengetahuan terutama dalam hal 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini bermanfaat untuk menyelesaikan pendidikan serta 
untuk memberikan pengetahuan dalam menyelesaikan karya tulis di 
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung.  
b. Bagi Perpustakaan Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 
Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu serta 
wawasan pembelajaran tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya religius di sekolah.   
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan ciri ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
15
 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.  Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah.
16
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan mengenai 
hal-hal yang diteliti, yaitu kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan budaya religius  di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan. 
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2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif, penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(Independen) tanpa membuat perbandingan, dan menghubungkan antara 
variabel satu` dengan variabel yang lain.
17
 
3. Subjek Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan di bahas oleh peneliti bahwasannya 
yang menjadi subjek penelitian di SMKS Al-Huda Jati Agung adalah  
kepala  sekolah dan pendidik. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek penelitian dari mana 
data diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data dari 
kepala sekolah dan pendidik di SMKS Al-Huda Jati Agung. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini akan ada beberapa langkah yang perlu dilakukan 
dalam mengumpulkan data dari awal sampai akhir proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini peneliti mengadakan observasi, wawancara dan 
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a. Observasi  
Menurut Sutrisno observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara  yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi di 
gunakan bila, peneliti berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi yang di gunakan adalah metode observasi non partisipan. 
Observasi partisipan yaitu peneliti terlibat langsung dengan aktivitas 
orang-orang yang sedang di amati, maka dalam observasi non pasrtisipan 
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
18
 
Peneliti menyajikan bahwa bentuk-bentuk budaya religius di  
SMKS Al-Huda Jati Agung  bahwasannya  keadaan kegiatan keagamaan  
meningkat dari tahun ke tahun. 
b. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Proses interview dilakukan oleh 
peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana suatu keadaan atau fenomena yang terjadi selama penelitian. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur mau pun tidak terstruktur, 
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Hasil pra penelitian dengan menggunakan teknik interview 
(wawancara) bersama dengan kepala sekolah SMKS Al-Huda sekolah 
tersebut menerapkan nilai-nilai islami yang berupa, senyum salam sapa, 
saling hormat dan toleransi, melaksanakan sholat dhuha dan sholat dzuhur 
berjamaah, tadarus Al-Qur’an  dan dilanjutkan istighosah maupun doa 
bersama, dan setiap jum’at mengadakan wajib infak. 
20
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
21
 Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan 
data tertulis seperti sejarah singkat, visi dan misi, letak geografis sekolah, 
jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana, rekapitulasi penilaian 
kinerja guru tahunan, dan data-data lain yang dapat di pergunakan sebagai 
kelengkapan data di dalam penelitian ini. Metode dokumentasi ini penulis 
gunakan sebagai metode pendukung untuk melengkapi data-data yang 
diperoleh. Adapun dokumen yang ada di penelitian ini adalah data tertulis 
tentang, sejarah sekolah, jumlah/data guru-guru, jumlah siswa, letak 
geografis madrasah, sarana dan prasarana, struktur organisasi dan lain-
lain yang dapat menyempurnakan data yang diperlukan. 
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6. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam  periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai bila jawaban yang diwawancarai setelah di 
analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 
kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, samapai datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu:
22 
1) Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian 
yang terperinci, laporan tersebut harus direduksi terlebih dahulu, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema atau pola untuk memudahkan. Data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang tajam dan akurat tentang 
hasil pengamatan dilapangan, dimana dapat dicari kembali bila 
peneliti memerlukannya.  
Data yang di reduksi tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kepala Sekolah  Dalam Meningkatkan Budaya 
Religius yang di peroleh melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Pada reduksi data ini merupakan data mentah yang 
terkait data yang ada di SMKS Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan.  
2) Display (Penyajian Data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakuka dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya  uraian singkat.
23
 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan 
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
Data yang telah di reduksi  terkait dengan kepepemimpian 
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya religius yang di 
peroleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di SMKS Al-
Huda Jati Agung Lampung Selatan penulis melakukan display agar 
supaya penulis tidak terjadi kesalahan dalam memahami data, 
sehingga penulis membuat tabel dalam analisis data.  
 
 
3) Kesimpulan dan Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman penelitian adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 




 Data yang telah di display tentang kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan budaya religius yang di peroleh melalui  
observasi, wawancara, dan dokumentasi  di verifikasi dengan teori 
Ramayulis yang  mengatakan  kepemimpinan adalah adanya kegiatan 
pencapaian tujuan yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi orang lain.  
7. Uji Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Ide 
dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami 
dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati 
dari berbagai sudut pandang. Bila penelitian ini melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan triangulasi teknik.
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Triangulasi teknik merupakan teknik yang menguji kreadibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda misalnya data diperoleh dengan 
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wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas tersebut 
menghasilakn data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Berdasarkan 
triangulasi teknik peneliti memperoleh data dari hasil pra penelitian 
lapangan di SMKS Al-Huda Jati Agung. 
Dalam penelitian ini kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan budaya religius di SMKS Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan peneliti menggunakan metode wawancara bebas 
terpimpin, peneliti hanya membuat beberapa sub pokok pertanyaan-













1. Pengertian Kepemimpinan 
Menurut Gill  kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi, 
yang dimiliki pemimpin untuk dapat mengarahkan bawahannya menjadi 
taat, hormat, setia, dan dapat mudah untuk bekerja sama. 1 Menurut Ahmad 
Fauzan mengutip pendapat Robin, bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian 
tujuan. 2Dalam firman Allah SWT  Surat Attaubah Ayat 71  
 ٍِ ٌَ َع ُْهَْى ْعُزوِف َويَ ًَ ٌَ ثِٱْن ُت ثَْعُضهُْى أَْونِيَبُٓء ثَْعٍط ۚ يَأُْيُزو
ْؤِيََُٰ ًُ ٌَ َوٱْن ْؤِيُُى ًُ َوٱْن
 ٌَ ى ًُ َُكِز َويُقِي ًُ ُ ۗ  ٱْن هُُى ٱَّللَّ ًُ ئَِك َطيَْزَح
ٓ َ َوَرُطىنَهُۥٓ ۚ أُ۟ونََٰ ٌَ ٱَّللَّ حَ َويُِطيُعى َكىَٰ ٌَ ٱنشَّ حَ َويُْؤتُى هَىَٰ ٱنصَّ
َ َعِشيٌش َحِكيىٌ  ٌَّ ٱَّللَّ  إِ
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS: At-Taubah Ayat 71).3 
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Maksud dari ayat diatas yaitu untuk mengetahui bahwa tugas 
menyerukan kepada kebaikan dan melarang kemungkaran bukan tugas 
khusus yang dilakukan hanya kaum laki-laki melainkan juga merupakan 
tugas bagi kaum perempuan, tentunya dalam batasan mereka sesame 
perempuan dan dalam wilayah yang boleh di jamah mereka saja.  
Dalam firman Allah SWT  Surat Almaidah  ayat 57  
 ٍَ ٍَ ٱتََّخُذو۟ا ِديَُُكْى هُُشًوا َونَِعجًب يِّ ٍَ َءاَيُُى۟ا ََل تَتَِّخُذو۟ا ٱنَِّذي ٓأَيُّهَب ٱنَِّذي ٍَ أُوتُى۟ا يََٰ ٱنَِّذي
 ٍَ ْؤِيُِي َ إٌِ ُكُتُى يُّ َت ِيٍ قَْجهُِكْى َوٱْنُكفَّبَر أَْونِيَبَٓء ۚ َوٱتَّقُى۟ا ٱَّللَّ
 ٱْنِكتََٰ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi       
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah 
ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang 
musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul 
orang-orang yang beriman.” (QS: Al-Maidah Ayat 57)4 
Maksud dari ayat diatas yaitu merupakan seruan bagi orang orang 
beriman yang mengandung larangan dan peringatan agar tidak menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin dan kekasih, karena ini tidak layak 
dilakukan oleh orang beriman. Jika kalian adalah orang-orang yang beriman 
maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah menjadikan orang kafir 
sebagai pemimpin dan kekasih.  
Menurut feska Ajepri mengemukakan bahwa kepemimpinan 
merupakan proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin 
kepada pengikutnya dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 
merupakan seni mempengaruhi orang lain, memberi inspirasi, dan 
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mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diharapka.5 
Menurut G.R. Terry mengungkapkan bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan mengarahkan pengikut pengikutnya untuk bekerja 
sama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas tugas yang di 
berikan oleh pimpinan mereka.6 
2. Tipe- Tipe Kepemimpinan  
Ada beberapa tipe kepemimpinan dalam lmu administrasi, tetapi tidak 
semuanya baik menurut islam.  
a. Tipe Kepemimpinan Otoriter  
Kepemimpinan otoriter merupakan seorang pemimpin yang 
mengutamakan kehendak sendiri, dia merasa hanya dirinya yang mampu, 
sedangkan yang lainnya hanya tunduk kepada kehendak dan 
keputusannya. Kepemimpinan ini hanya mengutamakan pendapatnya 
sendiri atau mengutamakan pendapa orang-orang kepercayaannya.  
Kepemimpinan ini dalam agama islam tidak baik, allah berfirman dalam 
Surat Sad Ayat 26 yang berbunyi : 
 
ٍَ ٱنَُّ  َك َخهِيفَخً فًِ ٱْْلَْرِض فَٱْحُكى ثَْي َذاوُۥُد إََِّب َجَعْهََُٰ بِص ثِٱْنَحقِّ َوََل تَتَّجِِع ٱْنهََىيَٰ فَيُِضهََّك يََٰ
َُظى۟ا يَْىَو ٱْنِحَظبةِ  ب  ًَ  ثِ
ِ نَهُْى َعَذاٌة َشِذيٌذٌۢ ٌَ َعٍ َطجِيِم ٱَّللَّ ٍَ يَِضهُّى ٌَّ ٱنَِّذي ِ ۚ إِ  َعٍ َطجِيِم ٱَّللَّ
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Artinya:“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.”(QS: Sad Ayat 26).7 
Maksud dari ayat diatas yaitu mengandung pesan kepada ulil amri 
(pemimpin)  agar mereka menetapkan hukum dengan berpijak kepada 
kebenaran yang diturunkan dari Allah SWT dan tidak menyimpang 
darinya karena hal itu akan menyesatkan mereka dari jalan-Nya.  
Adapun ciri-ciri kepemimpinan yang otoriter yaitu Tanpa 
musyawarah, Tidak mau menerima saran bawahan, Mementingkan diri 
sendiri, Selalu memerintah bawahannya, Memberikan tugas yang 
mendadak, Sikap keras terhadap bawahannya, Bertindak sewenang 
wenang, Tertutup, dan cenderung mengancam, Kurang mempercayai 





b. Tipe Kepemimpinan Pseudo Demokratis  
Kepemimpinan pseudo demokratis adalah pemimpin yang hanya 
memperhatikan sikapnya saja yang demokratis, tetapi di balik kata-
katanya yang penuh tanggung jawab yang memiliki siasat yang 
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sebenernya merupakan  tindakan absholut. Dan selalu memaniulasi 
pendapatnya sendiri seorah-oah pendapat semua anggota kelompok.  Jadi 
sebenarnya kepemimpinan tipe pseudo demokratis ini merupakan 
kepemimpinan yang semu, yang hanya terdapat bayang-bayangan oleh 
perkataan yang seolah-olah demoratis padahal dalam tindakan terlihat 
otoriter.  
c. Tipe Kepemimpinan Leisse Faire 
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari otokrasi. 
Kepemimpinan tipe leisse faire memberikan kebebasan kepada 
bawahannya untuk melakukan apa yang merek inginkan. Yaitu pemimpin 
memberikan kebebasn seluas-luasnya kepada bawahannya dalam 
menentukan aktivitas yang dilakukan. Adapun ciri-ciri pemimpin leisse 
faire yaitu Bersifat pasif, semua tugas di serahkan kepada bawahan, tidak 
tegas, kurang memperhatikan kekurangan serta kelebihan bawahan, 
terlalu percaya dengan bawahan, pelaksanaan pekerjaan tidak terkendali, 
mudah di bohongi bawahan, kurang reatif, perencanaan dan tujuan 
kurang jelas, kurang berwibawa, kurang memiliki rasa tanggung jawab, 
kurang bermusyawarah dll.9 
 
d. Tipe Kepemimpinan  Paternalistik 
Tipe Kepemimpinan Paternalistik ini lebih menekankan intruksi 
yang hannya di berikan kepada bawahan. Dan pemimpin juga 
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menganggap bawahannya seperti anaknya sendiri, sehingga pemimpin 
tipe ini banyak memberikan perintah serta larangan sampai ke pada hal 
hal yang kecil. Tipe ini dapat memberi keuntungan dan juga dapat 
mendatangkan kebutuhan. Terutama jika tipe ini tidak di imbangi dengan 
tipe kepemimpinan yang lainnya. Apabila tipe ini terlalu berlebihan pada 
diri seseorang biasanya bawahan tidak banyak inisiatif ataupun gagasan 
yang baru.  
e. Tipe Kepemimpinan Karismatik  
Tipe kepemimpinan karismatik adalah upaya untuk mempengaruhi 
orang lain dengan menggunakan kewibawaan pribadinya. Menurut 
Kartini Kartono, kepemimpinan ini memiliki kekuatan energi, daya tarik 
dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain. Sehingga ia 
memiliki pengikut yang banyak jumlahmnya dan pengawal-pengawal 
yang dapat dipercaya. Adapun ciri-ciri kepemimpinan karismatik yaitu 
bawahannya menaruh kepercayaan terhadap kebenaran dan keyakinan 
pemimpin. Ada kesamaan keyakinan bawahan dengan pemimpin, 
penerimaan tanpa di persoalkan, terdapat kasih sayang antara bawahan 
dengan pemimpin, kemauan untuk patuh dari bawahan terhadap 
pemimpin. Mempertinggi penampilan dalam pencapaian tugas.   
 
f. Tipe Kepemimpinan Situasional  
Pemimpin situasional di kembangkan oleh Paul Hersey dan Ken 
Blanchard yaitu kepemimpinan yang memfokuskan kepada pengikut 
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karena mereka yang menerima baik atau menolak pemimpin. Tidak 
peduli apa yang dilakukan pemimpin. Keefektifan bergantung pada 
tindakan dari pengikutnya. Menurut Kartini Kartono kepemimpinan 
situasional harus banyak fleksibilitas dalam memimpin untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai macam situasi. Kepemimpinan 
bersifat multidimensi karena itu kepemimpinan ini memiliki elemen-
elemen yaitu pemimpin, pengikut dan situasi. Kandisi dan lingkungan 
dianggap elemen penting dalam tipe kepemimpinan situasional.10 
Adapun ciri-ciri tipe kepemipinan situasional yaitu, supel/luwes, 
berwawasan luas, mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, 
mampu menggerakan bawahan, bersikap keras pada saat-saat tertentu, 
punya prinsip yang konsisten terhadap suatu masalah, memiliki tujuan 
yang jelas, bersifat terbuka terhadap bawahan, mau membantu 
memecahkan masalah bawahannya, menciptakan suasana kekeluargaan, 
berkomunikasi dengan baik, lebih mengutamakan produktifitas kerja, 
bertanggung jawab, memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
berpendapat, melakukan/mengutamakan pengawasan melihat, 
mengetahui kelemahan bawahannya, mengutamakan kepentingan 
bersama, bersikap tegas dalam situasi dan kondisi tertentu, mau 
menerima saran serta kritikan bawahannya.  
g. Tipe Kepemimpinan Intelektual Leadership 
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Kepemimpinan ini merupakan kepemimpinan yang berdasarkan 
ilmu pengetahuan, terutama dalam membuat keputusan. Pemimpi ini 
muncul di panggung kepemimpinan karena luasnya ilmu serta pada 
penilaian penalaran pengetahuannya. Setiap keputusan yang di buatnya 
selalu berdasarkan ilmu dan dapat di uji pula dengan kebenaran ilmu 
pengetahuan.11 
Islam mengharuskan dalam setiap pemimpin itu berilmu, terutama 
dalam bidang yang di gelutinya tetapi, ilmu saja belum cukup bagi 
seorang pemimpin atau manajer islam yaitu harus di dasari dengan iman 
dan juga akhlak yang baik.  
Dalam firman Allah  SWT Surat Al-Isra Ayat 36  yang berbunyi: 
ُْهُ َوََل تَْقُف َيب نَْيَض نََك ثِهِۦ ِعْهٌى ۚ  ٌَ َع ئَِك َكب
ٓ َع َوٱْنجََصَز َوٱْنفَُؤاَد ُكمُّ أُ۟ونََٰ ًْ ٌَّ ٱنظَّ إِ
 َيْظـ ُىلً 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya”. (QS: Al-Isra Ayat 36).12 
 
 Maksud dari ayat diatas yaitu janganlah kamu mengikuti apa yang tidak 
kamu ketahui namun telitilah setiap apa yang hendak kamu katakana dan 
kerjakan.   
h. Kepemimpinan Demokrat Demokratic Leadership 
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Merupakan pemimpin yang selalu memperhitungkan aspirasi 
rakyat dan kepentingan masyarakat yang selalu mengusahakan agar 
bawahannya selalu ikut berperan dalam mengambil keputusan. Sebelum 
mengambil keputusan pemimpin biasanya bermusyawarah dan 
berkonsultasi dengan bawahannya, kepemimpinan ini sangat sesuai 
dengan ajaran islam.13 
Adapun ciri-ciri pemimpin demokrasi yaitu, pendapatnya terfokus 
terhadap hasil musyawarah, tenggang rasa, selalu menerima kritik 
bawahan, menciptakan suasana kekeluargaan, mengetahuai kekurangan 
dan kelebihan bawahan, komunikasi baik, tanggap terhadap situasi, tidak 
bersikap menggurui, menerima usulan dan pendapat bawahan, bersikap 
lapang dada terbuka, mendorong bawahan untuk mencapai hasil yang 
baik, tidak sombong, adil dan bijaksana, pemaaf kepada bawahannya. 
3. Prinsip-prinsip Dasar Kepemimpinan 
 Prinsip merupakan pradigma bertindak atau membuat keputusan, 
yang terdiri beberapa ide utama berdasarkan motivasi pribadi dan sikap 
serta mempunyai pengaruh yang kuat untuk membangun dirinya atau 
organisasi. Menurut Stephen R. Covey prinsip adalah bagian dari suatu 
kondisi, realisasi, dan konsekuensi. Prinsip dapat menciptakan 
kepercayaan dan berjalan sebagai sebuah kampas/petunjuk yang tidak 
dapat berubah. Prinsip merupakan suatu pusat atau sumber utama system 
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pendukung kehidupan yang bijaksana dan kekuatan. Karakteristik seorang 
pemimpin didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a. Seorang yang belajar seumur hidup, pemimpin memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman, tidak hanya melalui membaca, menulis, 
observai, dan mendengar, pengalaman yang baik maupun yang buruk 
dalam perjalanan hidup, apabila dikelola dengan baik dapat sebagai 
sumber belajar. 
b. Berorientasi pada pelayanan, seseorang pemimpin yang baik tidak 
dilayani tetapi melayani, sebab prinsip pemimpin dengan prinsip 
melayani berdasarkan karier sebagai tujuan utama. Dalam memberi 
pelayanan, pemimpin seharusnya lebih berprinsip pada pelayanan 
yang baik. 
c. Membawa energi yang positif, setiap orang mempunyai energi dan 
kelebihan tersendiri. Seorang pemimpin harus mampu mengenali 
kelebihan dan energi positif secara ikhlas untuk mendukung 
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4. Kriteria Kepemimpinan 
a. Memiliki Jiwa Kepemimpinan 
Nabi menjelaskan tentang jiwa kepemimpinan yang harus di miliki 
oleh seorang pemimpin, yaitu harus dari suku Quraysh terkesan 
nepotisme dan rasialis bila di pandang secara sekilas tanpa 
mempertimbangkan pada hal yng lain.15 
b. Profesional 
Pemimpin merupakan amanah sehingga orang yang menjadi 
pemimpin berarti ia memikul amanah. Dengan demikian seseorang harus 
benar benar bertanggung jawab dengan menjalankan tugas tugas seorang 
pemimpin, dan seseorang yang menjadi pemimpin haruslah orang yang 
benar benar orang yang cakap dalam bidangnya. Karena itulah 
Rasulullah SAW melarang orang yang tidak cakap untuk memangku 
jabatan pemimpin karena ia tidak akan mampu mengemban tugasnya 
tersebut sebagaimana mestinya menjadi seorang pemimpin.   
c. Mampu Melaksanakan Tugas 
Seorang pemimpin harus melaksanakan aturan yang di tetapkan 
oleh undang-undang dan pemimpin juga sebagai pelindung rakyat, 
menegakan hukum dan mengatur kepentingan umum agar tercapai 
dengan baik, pemimpin harus melaksanakan tugas tugasnya dengan baik 
maka dari itu seorang peimpin haruslah sehat jasmani maupun rohaninya.  
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d. Aspiratif  
Aspirasi dari masyarakat sangat di butuhkan karena dengan 
memudahkan rakyat di libatkan dalam setiap keputusan yang ada, 
sehingga terjalin hubungan yang saling memahami kewajiban dan hak 
masing-masing.16 
e. Musyawarah 
Prinsip musyawarah dalam pengangkatan pemimpin merupakan 
kesepakatan mayoritas masyarakat. Yang melibatkan seluruh masyarakat 
agar dapat berpartisipasi dalam mengangkat pemimpinnya ataupun 
dengan system perwakilan. 
f. Dapat Melaksanakan Fungsinya Dengan Baik 
Kepemimpinan yang efektif itu akan terwujud jika dijalankan 
dengan sebagaimana mestinya sesuai dengan fungsinya. Fungsi 
kepemimpinan berkontribusi langsung terhadap situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing karena setiap 






B. Kepala Sekolah  
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1. Pengertian Kepala Sekolah  
Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat dimaan menjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.18 
Kepala sekolah menurut Wahjosumidjo dalam kompri merupakan 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pembelajaran.19 Kepala sekolah merupakan guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu 
sekolah sehingga dapat didayagunakan maksimal untuk mencapai tujuan 
bersama. Permendiknas No. 28 Tahun 2010 tentang penugasan guru sebagai 
kepala Sekolah menejelaskan bahwa kompetensi kepala sekolah adalah 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada dimensi-dimensi kepribadian, 
manajerial, kewisausahaan, supervisi dan sosial. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di pahami bahwa Kepala 
sekolah merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
pendidikan di lembaga yang di pimpin. Sebagai pihak yang bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan proses kependidikan di sekolah, kepala sekolah 
memegang kebijakan tentang pengembangan, pendidikan yang di 
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pimpinnya. Apapun pekerjaan yang dilakukan dalam memimpin lembaga 
pendidikan berkaitan dengan proses pertanggung jawaban yang harus di 
sampaikan kepada atasannya secara langsung dari kepala sekolah.  
2. Kualifikasi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah menempati struktur yang tertinggi dan memegang 
peran yang sangat penting pada lembaga pendidikan, maju mundurnya 
lembaga pendidikan di tentukan oleh kemampuan kepala sekolah mengelola 
lembaga pendidikan tersebut. Begitu juga terlaksana atau tidaknya program 
pendidikan dan tercapainya tujuan dalam lembaga pendidikan sangat 
bergantung pada kecakapan kepala sekolah dalam memimpin dan 
mengelolanya.20 
Seorang kepala sekolah harus memiliki ijaza yang sesuai dengan 
lembaga pendidikan yang akan di pimpin. Begitu juga dia harus memiliki 
pengetahuan mengenai dasar-dasar hal ini dapat membantu keleluasaannya 
dalam memimpin sekolah. Seseorang yang menjadi kepala sekolah harus 
seseorang yang berpengalaman menjadi guru di sekolah. 
3. Kompetensi Kepala Sekolah 
Kopetensi yang menjadi persyaratan kepala sekolah yaitu meliputi: 
1. Kepribadian,  
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi khlak mulia, 
menjadi teladan akhlak. 
b. Memiliki intregritas kepribadian sebgai pemimpin. 
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c. Memiliki keiginan yang kuatdalam mengembangan diri sebagai 
kepala sekolah. 
d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
e. Mengendalikan diri dalam hal menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah dan Memiliki bakat dan minat terhadap 
jabatan pendidikan21 
2. Menejerial 
a. Memenyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan, Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan 
kebutuhan. 
b. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal, Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif. 
c. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik, Mengelola guru dan staf dalam 
rangka pendayagunaan sumber manusia secara optimal.  
d. Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal.  
e. Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan, ide, sumber belajar dan pemberdayaan sekolah.  
 
3. Kewirausahaan 
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a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, 
Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang efektif. 
b. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pimpinan sekolah. 
c. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang di hadapi sekolah, Memiliki naluri 
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sebagai sumber peserta 
didik.  
4. Supervisi 
a. Merencanakan program supervise akademik dalam ranga 
peningkatan profesionalisme guru. 
b. Melaksanakan supervise terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan tekhnik supervise yang tepat, dan Menindaklanjuti 
hasil supervise terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
5. Sosial 
a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah. 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan Memiliki 
kepekaan sosial terhadap orang lain.22 
 
C. Budaya Religious 
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1. Pengertian Budaya Religious 
Istilah budaya awalnya datang dari disiplin ilmu antropologi social. 
Istilah budaya di artikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan pemikiran 
manusia.23 
Tylor mengartikan budaya sebagai that complex whole which includes 
knowledge, beliefs, art, morals, laws,customs and other capabilities and 
habits acquiredby man as a member of society.  Yang artinya budaya 
merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian bagian 
suatu kemampuan suatu kereasi manusia yang immaterial berbentuk 
kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi kepercayaan, 
keyakinan, seni dan sebagainya.24 
Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama maka harus 
ada proses internalisasi budaya, yaitu proses penanaman dan 
menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian dari self  
orang yang bersangkutan.  
a. Nilai-nilai Religius  
Nilai keberagaman merupakan yang tidak mudah untuk diberikan 
batasan secara pasti. Karena nilai merupakan realitas yang abstrak.  
Menurut Rokeach dan Bank  bahwasannya nilai merupakan suati tipe 
kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu 
tindakan, atau mengenai sesuatu yang di anggap pantas atau tidak 
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pantas. Sedangkan keberagaman merupakan suatu sikap atau kesadaran 
yang muncul yang di dasarkan atas keyakinan atau kepercayaan 
seseorang terhadap suatu agama. 25 
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, 
terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang 
dalam menjalankan tugasnya, di antaranya: 
1. Kejujuran 
Rahasia untuk meraih kesuksesan adalah dengan selalu berkata 
jujur. Ia menyadari justru ketidakjujuran kepada pelanggan, atau 
orang tua, pemerintah, masyarakat, pada akhirnya akan 
mengakibatkan dirinya sendiri terjebak dalam kesulitan yang 
berlarut-larut. Kejujuran menjadi solusi meskipun kenyataannya 
begitu pahit. 
2. Keadilan 
Keadilan merupakan salah satu skill seseorang yang religius 
adalah yang mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan di 
saat terdesak sekalipun. Pada saat berlaku tidak adil maka itu telah 
mengganggu keseimbangan dunia. 
 
 
3. Bermanfaat Bagi Orang Lain 
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Merupkan bentuk sikap religius yang tampak dari diri seseorang. 
Seperti sabda Nabi SAW HR. Ahmad, ath-Thabrani yaitu:  
  َخْيُز انُبِص أََْفَُعهُْى نِهُبصِ 
Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling 
bermanfaat bagi orang lain” (HR. Ahmad Athabrani).  
 
 
4. Rendah Hati 
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong yang mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 
atau kehendaknya. Dan tidak merasa dirinyalah yang selalu benar 
mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain. 
5. Bekerja Efisien 
Yang mampu memusatkan semua perhatian mereka pada 
pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan 
selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan 
santai,namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan 
bekerja.26 
6. Visi Kedepan 
Yaitu yang mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya. 
Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara-cara untuk menuju 
kesana. Namun tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap 
menatap realitas masa kini. 
7. Disiplin Tinggi 
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Yaitu seseorang yang sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka 
tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat 
dari keharusan atau keterpaksaan. Yang beranggapan bahwa 
tindakan yang berpegang teguh pada komitmen untuk kesuksesan 
diri sendiri dan orang lain. Merupakan hal yang dapat menumbuhkan 
energy tingkat tinggi. 
8. Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan yang memiliki sifat religius sangat 
menjaga keseimbangan  hidupnya, yaitu terdiri dari aspek inti dalam 
kehidupannya, yaitu, keintiman, pekerjaan, komunitas, dan 
spiritualitas. 
Dalam konteks pembelajaran, beberapa nilai religius tersebut 
bukan termasuk tanggung jawab guru agama semata, kejujuran tidak 
hanya di sampaikan pada saat mata pelajaran agama saja, tetapi juga 
dapat di sampaikan melalui pelajaran yang lainnya.27 
Nilai- nilai religius merupakan nilai- nilai kehidupan yang 
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 
tiga unsur pokok yaitu unsur aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi 
pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan ilahi untuk mencapai 
kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
Apabila nila-nilai religius sudah tertanan pada diri peserta didik dan 
di ajarkan dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi 
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jiwa agama, Bila jiwa agama telah tumbuh dengan subur dalam diri siswa, 
maka tugas pendidik selanjutnya adalah menjadikan nilai-nilai agama 
sebagai sikap beragama siswa. Sikap keberagamaan merupakan suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya kepada agama. 
Sikap keagamaan tersebut karena adanya konsistensi antara 
kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap 
agama sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama sebagai unsur 
psikomotorik. Jadi sikap keagamaan pada anak sangat berhubungan erat 
dengan gejala kejiwaan anak yang terdiri dari tiga aspek tersebut.28 
Pada penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa nilai-nilai agama 
yang ditanamkan dalam wujud budaya religius di sekolah sedikit banyak 
akan memberikan pengaruh bagi peserta didik. Baik dari segi 
keagamaannya maupun prestasi siswa di kelas yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Maka budaya religius dapat dikatakan penting dan perlu diterapkan 
di sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah yang berbasis agama. 
Penting pula mengetahui bagaimana perencanaannya agar pembentukan 
dan penerapan budaya religius di sekolah dapat berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
2. Budaya Sekolah  
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Istilah budaya berasal dari disiplin ilmu antropologi sosial. Istilah 
budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan, dan semua yang mencirikan kondisi suatu 
masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia, budaya (cultural) diartikan sebagai pikiran, adat 
istiadat sesuatu yang sudah berkembang yang menjadikan hal tersebut 
sukar di ubah. Pengertian budaya dengan tradisi (traditionI) dalam hal ini 
tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari 
masyarakat yang Nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan 
dari kelompok masyarakat.  
Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama maka harus 
ada proses internalisasi budaya. Yaitu proses menanamkan dan 
menumbuhkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) orang yang 
bersangkutan.29 
Dalam organisasi sekolah pada hakikatnya terjadi interaksi antara 
individu sesuai dengan peran dan fungsi masing masing dalam rangka 
mencapai tujuan bersama tatanan nilai yang sudah dirumuskan dengan baik 
berusaha diwujudkan dalam berbagai perilaku keseharian melalui proses 
interaksi yang efektif. Dalam rentang waktu yang panjang, perilaku tersebut 
akan membentuk suatu pola budaya tertentu yang unik antara satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Hal ini yang pada akhirnya menjadi 
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karakter khusus suatu lembaga pendidikan yang sekaligus menjadi pembeda 
dengan lembaga pendidikan lainnya.30 
 
D. Bentuk Bentuk Budaya Religius  
Dalam budaya religius sekolah terdapat beberapa bentuk indikator 
yang akan menjadi acuan dalam budaya sekolah yang akan penulis teliti, 
Diantara adalah  
a. Senyum, Salam, Sapa (3S)  
Dalam Islam senyum, salam, dan sapa sangat dianjurkan disamping 
hal itu memberikan doa pada orang lain dan membahagiakan orang lain 
seperti halnya jika kita bertemu dengan seseornag kita mengucapkan 
salam secara tidak langsung kita memberikan senyuman salam dan 
sekaligus juga sapa. Ucapan salam di samping sebagai doa bagi orang 
lain juga sebagai bentuk persaudaraan antar sesama manusia. Secara 
sosiologis sapaan dan salam dapat meningkatkan interaksi antar sesama, 
dan berdampak pada rasa penghormatan sehingga antar sesama terdapat 
saling menghargai dan menghormati.31 
 
 
b. Membaca Al Qur’an 
Membaca Al-Qur’an atau tadarus Al-Qur’an merupakan bentuk 
peribadatan yang diyakini dapat meningkatkan diri kepada Allah swt. 
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Juga dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi 
pada sikap dan prilaku positif, dapat mengontrol diri, hati tenang, lisan 
terjaga dari maksiat, dan dapat beristiqomah dalam beribadah.32 
Tadarus Al-Qur’an disamping sebagai wujud peribadatan, 
meningkatkan keimanan dan dapat menumbuhkan sikap positif bagi 
pembacanya.33 Sehingga ada ungkapan “di dunia ini tidak ada kitab yang 
ketika dibaca bernilai ibadah dan berpahala kecuali al-qur’an”, begitu 
mulianya alqur’an maka orang yang yang mebacca al-qur’an pada hari 
kiamat nanti akan mendapatkan syafaat dari apa yang ia membacanya.34 
c. Sholat Dhuha  
Sholat dhuha adalah suatu sholat yang dilakukan pada pagi hari, 
yang mana waktu-waktu seseorang sedang sibuk beraktifitas. Namun 
disinilah kenikmatan sholat dhuha terasa, karena semakin disibukkan 
dengan suasana, maka akan semakin mengasyikkan dan nikmat apabila 
kita sanggup melepaskan hambatan tersebut. Karena sholat dhuha adalah 
sholat sunnah yang banyak mengandung hikmah dan fadhilahnya.  
Sehingga seseorang yang mampu melaksanakan sholat dhuha baginya 
surga dan didalam-Nya terdapat istana yang megah, berjiwa dermawan, 
terhindar dari nafsu duniawi dan sebagainya.35 
d. Sholat Dzuhur Berjama’ah,  
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Setiap muslim memiliki kewajiban untuk melaksanakan ibadah 
sholat fardhu, yaitu sholat lima waktu dalam sehari semalam. Hukum 
sholat lima waktu menurut imam empat Mazhab sepakat bahwa 
hukumnya adalah fardu’ain, Allah SWT berfirman dalam surat AL-
Baqarah ayat 3 yang berbunyi: 
 ٌَ هُْى يُُفِقُى ب َرَسْقََُٰ ًَّ حَ َوِي هَىَٰ ٌَ ٱنصَّ ى ًُ ٌَ ثِٱْنَغْيِت َويُقِي ٍَ يُْؤِيُُى  ٱنَِّذي
Artinya:“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka”. (QS: Al-Baqarah Ayat 3).36 
Yang dimaksud Ialah shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan: 
tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang 
yang tunduk. Peliharalah semua shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.  
Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling 
utama. ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan shalat 
wusthaa ialah shalat Ashar. Menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini 
menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 
Sedangkan secara istilah, sholat merupakan suatu ibadah wajib yang 
terdiri dari ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram 
dan diakhiri dengan salam dengan rukun dan persyaratan tertentu.37 
e. Istighosah atau Do’a Bersama 
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Istighosah adalah do’a bersama yang bertujuan memohon 
pertolongan Allah swt. Inti dari kegiatan ini adalah dzikrullah dalam 
rangka taqarrub ila Allah (mendekatkan diri kepada Allah swt.38 Doa 
adalah ibadah yang Agung dan Amal salih ynag utama. Bahkan ia 
merupakan esensi ibadah dan substansinya dari seorang hamba yang 
bertaqwa. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa 
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan. Berikut beberapa referensi yang berkaitan dengan judul 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Khoirun Nisa Pulungan, dalam skripsinya yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya 
Islami Di MTs Allimin Univa Medan”.  Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 
budaya islami di MTs Allimin Univa Medan sudah terlaksana dengan 
baik. 
2. Rika Aditia, dalam skripsi yang berjudul “Manajemen Budaya 
Religius Di Smkn 4 Bandar Lampung”  hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa Proses pembentukan budaya religius di SMK N 4 Bandar 
Lampung dapat terwujud, tetapi ada Faktor penghambat dalam 
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pembentukan budaya religius di SMK N 4 Bandar Lampung yaitu 
fasilitas yang kurang memadai, sedangkan  Faktor-faktor 
pendukungnya ialah Kerjasama pimpinan sekolah, lingkungan yang 
mendukung, media yang tersedia Waktu, dan   Dana. 
3. Adi Kurnia, dalam skripsi yang berjudul “Peran Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya Membaca Al–
Qur’an Di Madrasah  Tsanawiyah Islamiyah  Sukoharjo Kabupaten  
Pringsewu”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa peran 
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya 
membaca al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Sukoharjo 
dalam pembinaan peran kepala madrasah sebagai pemimpin, beliau 
selalu mengarahkan dan mengambil tindakan sesuai dengan program 
madrasah demi mewujudkan visi dan misi madrasah. 
4. Ridwan Erminda, dalam skripsi yang berjudul ”Metode Kepala 
Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Religius Di SMAN 9 Bandar 
Lampung”. Hasil dari penelitian ini adalah metode pembiasaan kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya religius melalui kegiatan 
keagamaan yang telah terprogram di sekolah dan wajib dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah.  
